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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kecelakaan di jalan raya tajur merupakan ruas jalan tertinggi yang 

terjadi kecelakaan. Hal tersebut di peroleh dari data kecelakaan di 

tahun 2018-2022 selama kurun waktu 5 tahun tersebut jumlah korban 

meninggal dunia 19 korban jiwa, luka berat 15 korban jiwa, dan lura 

ringan 35 korban jiwa. Titik lokasi rawan kecelakaan yang memiliki 

jumlah frekuensi kecelakaan tertinggi di Ruas Jalan Raya Tajur berada 

di Km 2 arah ke Ciawi, yaitu sekitar di depan Dinas Perhubungan Kota 

Bogor dengan karakteristik kecelakaan tabrak depan depan dan 

diketahui penyebab tersebsar dari pada kecelakaan tersebut disebabkan 

oleh faktor manusia, dan faktor lingkungan atau kondisi jalan, selain itu 

di lokasi tersebut banyak kegiatan pinggir jalan seperti Rumah Sakit dan 

SD N 1 Tajur yang membuat ramai kondisi jalan raya.  

2. Kondisi umum di ruas jalan raya tajur yaitu dengan tipe lajur 2/2 TT, 

dengan panjang ruas 5,4 KM dengan lebar efektif jalan 10 m. kemudian 

untuk lebar trotoar jalan 1 m, dengan kedalaman drainasenya 1,29 m. 

Perlengkapan jalan yang ada dijalan raya tajur masih banyak yang perlu 

diperbaiki, seperti kondisi rambu yang rusak dan lampu warning light 

banyak yang tidak menyala, kemudian untuk penerangan jalan umum 

ketika dimalam hari pada ruas jalan raya tajur tersebut beberapa lampu 

mati. Serta masih beberapa rambu yang perlu dipasang di ruas jalan 

tersebut untuk terciptanya keselamatan. 

3. Dari hasil analisis kecepatan persentil 85, didapatkan hasil kecepatan 

rata rata kendaraan yang melintas, yaitu 41 km/jam. 

4. Penanganan lokasi rawan kecelakaan untuk ruas jalan raya tajur dilihat 

dari perlengkapan jalannya, penulis merekomendasikan untuk 

diantaranya, pemasangan rambu peringatan hati-hati, rambu 

peringatan penyebrangan, rambu dilarang berhenti, peringatan batas 
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kecepatan maksimal penerangan jalan umum, pergantian lampu 

warning light , dan pengecatan ulang marka 

5. Penanganan lokasi rawan kecelakaan untuk ruas jalan raya tajur dilihat 

dari perlengkapan jalannya, penulis merekomendasikan pengaspalan 

kembali jalan yang rusak atau berlubang, penambahan median jalan 

dan penambahan rumble strip guna mengurangi kecepatan yang lebih 

efektif. 

V.2 Saran  

Penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui penanganan 

terhadap lokasi rawan kecelakaan untuk mengurangi jumlah kecelakaan 

yang terjadi, untuk mewujudkan hal tersebut perlu adanya koordinasi antar 

pihak yang terkait yaitu Dinas Perhubungan sebagai pengelola jasa 

transportasi, polisi sebagai penegak hukum dan Dinas Pekerjaan Umum 

sebagai  penyelengara kegiatan urusan pekerjaan umum dan perumahan 

rakyat, sehingga tercipta pelayanan jasa transportasi yang maksimal 

dengan perlunya perbaikan dan perawatan secara berkala terhadap 

perlengkapan jalan dan fasilitas lainnya, sehingga keberadaaan 

perlengkapan jalan tetap terjaga dan berfungsi sebagai mana mestinya. 

Penelitian lebih lanjut dapat dillakukan guna mengembangkan kebijakan 

penentuan penanganan yang lebih efektif pada ruas jalan yang memiliki 

karakteristik geometrik yang menurun panjang dan landai. 
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